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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam proses kerja magang yang telah dilaksanakan selama 3 Bulan 17 Hari 

yang dimulai dari 11 Februari hingga 28 Mei 2025, di Gaia Bumi Raya City Mall 

Pontianak, pemagang menempati posisi sebagai Marketing Communication Intern 

yang secara khusus bertanggung jawab dalam divisi Social Media Marketing. 

Pemagang berada di bawah koordinasi langsung Karina selaku PR & Digital Media 

Executive dan bekerja dalam tim Marketing Communication yang dipimpin oleh P. 

Onov Yohansen Siahaan selaku Marketing Communication Manager. 

Selama proses magang, pemagang berfokus pada pengelolaan media sosial 

Gaia Bumi Raya City Mall. Berbeda dengan divisi Event Promotion yang tidak 

menjadi fokus utama pemagang, tanggung jawab lebih banyak diarahkan pada 

aktivitas social media strategy, konten kreatif, dan pengelolaan loyalty program 

yang berkaitan dengan Gaia Club Member. Keterlibatan pemagang mencakup 

perumusan konsep konten, pengambilan dan penyuntingan visual, penjadwalan 

publikasi, serta koordinasi lintas tim seperti tim desain dan loyalty officer. 

Melalui kegiatan ini, pemagang memperoleh pengalaman langsung dalam 

strategi komunikasi digital dan kolaborasi tim, sekaligus memperdalam 

pemahaman akan pentingnya media sosial dalam membentuk citra dan daya tarik 

sebuah pusat perbelanjaan modern seperti Gaia Bumi Raya City Mall. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang  

Dalam melaksanakan program kerja magang di Gaia Bumi Raya City Mall, 

pemagang memiliki beberapa tanggung jawab. Berikut adalah tugas dan peranan 

yang pemagang jalani selama program kerja magang, dalam seluruh kegiatan proses 

kerja magang yang dilakukan selama 640 jam, pemagang sudah melakukan 

berbagai jenis aktivitas, terutama dalam peran sebagai social media marketing. 

Dalam pelaksanaan kegiatan proses  magang, penugasan yang dijalani 
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menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan materi yang telah dipelajari dalam mata 

kuliah Social Media Marketing. Berbagai teori dan konsep yang diperoleh selama 

perkuliahan terbukti relevan dan dapat diimplementasikan secara langsung dalam 

dunia kerja. Beberapa tahapan kerja yang dijalankan selama magang mencerminkan 

penerapan teori yang telah dipelajari, sehingga mendukung pemahaman yang lebih 

praktis terhadap strategi pemasaran digital. Adapun tugas utama yang dijalankan 

oleh pemagang selama menjalani program di Gaia Bumi Raya City Mall adalah 

sebagai berikut: 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Selama menjalankan program magang di Gaia Bumi Raya City Mall, 

pemagang ditempatkan di Divisi Marketing Communication dengan fokus utama 

pada pengelolaan media sosial serta dukungan terhadap program loyalty. Dalam 

pelaksanaannya, pemagang bertanggung jawab atas berbagai tugas yang berkaitan 

langsung dengan aktivitas pemasaran digital, mulai dari proses perencanaan konten, 

pembuatan copywriting, pengambilan foto dan video, hingga pengelolaan data 

loyalty member. Seluruh kegiatan ini dilakukan secara terintegrasi dengan tim 

Marketing Communication. Selain tugas utama di bidang media sosial dan loyalty, 

pemagang juga berkontribusi dalam tugas tambahan seperti koordinasi rapat dengan 

tim marcom, membantu dokumentasi administrasi, dan evaluasi program kerja 

marcom. Keterlibatan dalam tugas-tugas ini memungkinkan pemagang menerapkan 

teori yang diperoleh di perkuliahan seperti Social Media Marketing, Sales 

Promotion, dan Customer Relationship Management (CRM) ke dalam praktik nyata 

di lingkungan kerja profesional. Aktivitas yang dilakukan secara konsisten dari 

minggu pertama Februari hingga minggu kedua Juni ini memberikan pengalaman 

kerja komprehensif yang mengasah keterampilan teknis, kolaborasi tim, dan 

pemecahan masalah di lapangan. 
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Tabel 3.1 Tugas Utama Magang Posisi Marketing Communication 

 

Sumber: Data Olahan Pemagang (2025) 
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Tabel 3.2 Tugas Tambahan Magang Posisi Marketing Communication 

 

Sumber: Data Olahan Pemagang (2025) 
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Berdasarkan Tabel 3.1 dapat dijelaskan bahwa selama pelaksanaan proses 

magang di Gaia Bumi Raya City Mall pada periode Februari hingga Mei 2025, 

pemagang secara konsisten melaksanakan berbagai tugas penting yang 

mencerminkan keterlibatan aktif dalam aktivitas Social Media Marketing dan tugas 

tambahan di bawah divisi Marketing Communication. 

Pada bagian tugas Media Sosial, pemagang bertanggung jawab dalam 

menyusun content calendar, membuat storyline content, dan copywriting, serta 

secara rutin mengunggah konten harian ke akun media sosial GAIA. Selain itu, 

pemagang melakukan monitoring performa media sosial, membaca dan 

menganalisis feedback audiens, membuat weekly report, serta membantu membalas 

pesan seperti direct message (DM) dan email dari tenant terkait kebutuhan promosi. 

Aktivitas ini berjalan secara intensif dan konsisten mulai minggu pertama Februari 

hingga minggu kedua Mei tanpa jeda, sebagaimana terlihat pada checklist 

mingguan dalam tabel. 

Pada aktivitas Loyalty, pemagang terlibat aktif dalam pengumpulan data 

pelanggan, pembuatan template Q&A mengenai ketentuan program, dan 

penyusunan jawaban atas berbagai pertanyaan pelanggan. Pemagang juga menjaga 

hubungan baik dengan pelanggan loyalty, termasuk memberikan informasi terkait 

program belanja GAIA dan penukaran merchandise. Aktivitas ini dilaksanakan 

rutin setiap minggu mulai minggu pertama Februari hingga minggu kedua Mei, 

menunjukkan keterlibatan yang stabil dalam mendukung pengelolaan program 

loyalitas pelanggan mall. 

Sementara itu dalam Tabel 3.2 menjelaskan kategori Tugas Tambahan, 

yaitu dokumentasi dan editing, pemagang mulai aktif terlibat sejak minggu keempat 

Februari. Kegiatan ini meliputi dokumentasi berbagai aktivitas divisi Marketing 

Communication melalui pengambilan foto dan video, serta proses editing untuk 

keperluan publikasi di media sosial dan arsip internal perusahaan. Aktivitas ini 

dilaksanakan secara bertahap sesuai kebutuhan hingga minggu pertama Mei, seiring 

meningkatnya kebutuhan konten visual untuk event dan aktivitas promosi lainnya. 

Selanjutnya, pada tugas Administrasi, pemagang mulai terlibat sejak 

minggu pertama Februari dengan ruang lingkup pekerjaan seperti membantu 
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pembuatan surat, merapikan dan menyusun dokumen fisik maupun digital, serta 

melakukan pemindaian dokumen. Aktivitas administratif ini berlangsung hingga 

minggu pertama Mei, meskipun terdapat jeda pada minggu tertentu di bulan 

Februari, Maret, dan April. Keterlibatan ini menunjukkan peran pemagang dalam 

mendukung kelancaran proses administrasi internal divisi Marketing 

Communication. 

Secara keseluruhan, tabel aktivitas tersebut menunjukkan bahwa pemagang 

berperan penting tidak hanya dalam aspek kreatif melalui pengelolaan konten 

media sosial dan program loyalty, tetapi juga pada aspek administratif dan 

dokumentasi. Hal ini mencerminkan kontribusi komprehensif dan fleksibilitas 

pemagang dalam mendukung performa tim Marketing Communication Gaia Bumi 

Raya City Mall selama periode magang. 

3.2.2 Uraian Kerja Magang 

 Selama menjalankan program magang di Gaia Bumi Raya City Mall, 

pemagang ditempatkan di Divisi Marketing Communication dengan fokus utama 

pada pengelolaan media sosial dan dukungan terhadap program loyalty. Uraian 

kerja ini mencerminkan keterlibatan langsung pemagang dalam aktivitas pemasaran 

digital yang strategis serta operasional komunikasi merek mall kepada publik. 

Dengan total durasi 640 jam kerja selama 3 Bulan 17 Hari, pemagang tidak hanya 

bertanggung jawab dalam produksi konten dan pengelolaan kanal digital seperti 

Instagram dan TikTok, tetapi juga turut mendukung pelaksanaan program Gaia 

Club Member yang menjadi bagian penting dalam strategi retensi pelanggan. Setiap 

tugas yang dijalankan mencerminkan kolaborasi lintas tim, pemahaman atas standar 

brand identity, serta penerapan teori-teori komunikasi pemasaran yang diperoleh 

selama perkuliahan ke dalam praktik kerja nyata di lingkungan profesional. 

3.2.2.1 Tugas Media Sosial 

Social media management merupakan proses terstruktur yang mencakup 

lima tahapan utama, yaitu planning, creation, publishing, monitoring, dan 

optimisation konten di berbagai platform digital, dengan tujuan mendukung strategi 

komunikasi dan pemasaran organisasi secara menyeluruh (Tuten & Solomon, 2017; 
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Kingsnorth, 2016; Evans, 2012). Proses ini bersifat siklik, di mana hasil evaluasi 

dari tahap akhir digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan perencanaan 

berikutnya, sehingga strategi komunikasi yang diterapkan tetap relevan, responsif 

terhadap dinamika audiens, dan berbasis data (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2025).  

Selama magang di Divisi Marketing Communication, pemagang memegang 

peran end-to-end dalam manajemen media sosial Gaia Bumi Raya City Mall. 

Lingkup kerjanya meliputi perencanaan konten, penjadwalan unggahan, penulisan 

caption naratif, analisis kinerja unggahan, hingga pengembangan konsep kreatif 

untuk kampanye video. Seluruh aktivitas tersebut dikerjakan secara terintegrasi 

agar pesan merek konsisten, ritme publikasi terjaga, dan strategi promosi tenant 

maupun program loyalitas tersampaikan tepat sasaran. 

3.2.2.1.1 Tugas Pembuatan Content Plan 

Sebagai fondasi produksi, pemagang terlebih dahulu menyusun content plan 

yang merangkum ide, format (Reels, Feed, Story), waktu unggah, deskripsi singkat, 

serta tautan referensi untuk setiap materi. Dokumen ini berfungsi sebagai peta jalan 

kreatif sekaligus alat koordinasi lintas tim. Rencana yang telah disetujui kemudian 

diterjemahkan ke dalam content calendar berbasis spreadsheet bulanan; setiap 

kolom hari memuat slot konten berwarna sehingga tim dapat memantau status 

pengerjaan dan menghindari bentrok tema. 

Di tahap produksi, pemagang menulis caption atau narasi yang sejalan 

dengan identitas GAIA informatif, persuasif, dan diakhiri ajakan interaksi seperti 

“kunjungi tenant” atau “ikuti giveaway”. Setelah konten tayang, pemagang 

melakukan content analysis dengan mencatat metrik like, view, dan kategori konten. 

Hasil analisis menjadi dasar rekomendasi optimalisasi, misalnya penyesuaian 

durasi video Reels dan penempatan CTA (call to action) di tiga detik pertama. 

Terakhir, untuk kampanye tematik berskala lebih besar, pemagang merancang 

copywriting dan video concept mencakup skrip, urutan adegan, serta daftar yang di 

highlight, materi ini menjadi panduan produksi bagi videografer dan desainer 

grafis. Pemagang memulai siklus kerja media sosial dengan merancang conten plan 
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yang menggabungkan sasaran komunikasi merek, momentum promosi tenant, dan 

tren musiman; keseluruhan rancangan ini disusun ke dalam dokumen konseptual 

yang menjadi fondasi seluruh proses produksi, seperti yang digambarkan pada 

Gambar 3.1 di bawah ini. 
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Gambar 3.1 Pembuatan Content Plan Gaia Bumi Raya City Mall oleh Pemagang 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Pada Gambar 3.1 menampilkan tabel content plan berisi judul ide, format 

unggahan (Feed, Reels, Story), uraian singkat pesan, serta sasaran utama 

awareness, engagement, atau traffic. Melalui pemetaan terperinci ini, pemagang 

memastikan setiap ide memiliki tujuan yang terukur dan posisi kronologis yang 

tepat dalam narasi digital Gaia Bumi Raya City Mall.  

3.2.2.1.2 Tugas Pembuatan Content Calendar 

Setelah kerangka ide tersusun, pemagang menerjemahkan rencana tersebut 

ke dalam kalender terjadwal agar alur publikasi dapat dipantau seluruh tim secara 

real time, sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 3.2 di bawah ini. 
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Gambar 3.2 Pembuatan Content Calendar Gaia Bumi Raya City Mall oleh Pemagang 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Seperti pada Gambar 3.2 menampilkan content calendar bulanan berbasis 

spreadsheet berwarna. Setiap sel kalender memuat tanggal tayang, status 

pengerjaan, hingga penanda konten mendadak (real-time marketing). Kalender 

berfungsi sebagai alat koordinasi antardepartemen untuk memastikan proses 

syuting, desain grafis, hingga peninjauan akhir berjalan sesuai tenggat, sekaligus 

mencegah tumpang-tindih tema antarunggahan.  

3.2.2.1.3 Tugas Pembuatan Caption Content 

Setelah jadwal dipastikan, pemagang beralih ke tahap produksi naskah, 

menyiapkan caption dan narasi yang merepresentasikan identitas GAIA secara 

konsisten, sebagaimana terekam pada Gambar 3.3 di bawah ini. 

 

Gambar 3.3 Pembuatan Caption Content Gaia Bumi Raya City Mall oleh 

Pemagang 

Sumber : Dokumen Pribadi  

Pada Gambar 3.3 memperlihatkan caption teks siap unggah yang 

menggabungkan deskripsi produk, elemen storytelling singkat, serta call-to-action 

persuasif. Struktur narasi memanfaatkan pola AIDA sehingga pesan terasa ringkas 

namun kuat, sementara pemilihan diksi dan emotikon menyesuaikan tone of voice 

GAIA yang ramah dan informatif.  
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3.2.2.1.4 Tugas Pembuatan Content Analysis 

Setelah konten dipublikasikan, pemagang menilai performa unggahan 

melalui rekapitulasi metrik digital untuk memastikan efektivitas strategi, 

sebagaimana terilustrasi pada Gambar 3.4 di bawah ini. 
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Gambar 3.4 Pembuatan Content Analysis Gaia Bumi Raya City Mall 

Sumber : Data Olahan Pemagang (2025) 
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Gambar 3.4 menampilkan tabel content analysis yang merekam metrik utama yaitu 

reach, like, save, serta view Reels dan mengelompokkan setiap unggahan menurut 

kategori (Promo Tenant, Loyalty, Event, Informasi). Rekap ini memungkinkan 

pemagang mengidentifikasi pola performa, misalnya kecenderungan Reels bertema 

kuliner meraih penayangan tinggi, yang kemudian digunakan untuk memperbaiki 

strategi konten pada bulan berikutnya.  

3.2.2.1.5 Tugas Pembuatan Copywriting dan Video Concept 

Tahap akhir dari siklus kerja adalah pengembangan konsep kreatif berskala 

kampanye, di mana pemagang menyusun skrip video lengkap dengan alur visual 

dan KPI, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.5 di bawah ini. 
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Gambar 3.5 Pembuatan Copywriting dan Video Concept Gaia Bumi Raya City Mall 

Sumber : Data Olahan Pemagang (2025) 
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Dokumen pada Gambar 3.5 memuat copywriting dan video concept untuk 

kampanye Ramadan “Resto Bukber”. Skrip narasi, urutan adegan, daftar 

keunggulan tenant kuliner, serta panduan gaya visual tertuang secara rinci sehingga 

seluruh kru produksi memahami arah cerita dan target kinerja misalnya jumlah 

penayangan minimal serta peningkatan trafik tenant selama periode Ramadan. 

Rancangan ini menutup siklus kerja dengan memastikan kampanye tematik 

dikembangkan berbasis data dan selaras dengan identitas merek.  

3.2.2.1.6 Tugas Pembuatan Weekly Report 

Untuk menilai efektivitas aktivitas pengelolaan media sosial yang dilakukan 

setiap minggu, pemagang juga melaksanakan penyusunan weekly report. Laporan 

ini tidak hanya merekap data kuantitatif perkembangan akun media sosial Gaia 

Bumi Raya City Mall, tetapi juga membandingkannya dengan akun kompetitor 

utama di wilayah yang sama. Analisis mingguan ini berfungsi sebagai dasar 

evaluasi performa konten dan pertumbuhan audiens, yang kemudian menjadi 

masukan dalam perencanaan strategi digital berikutnya, seperti yang digambarkan 

pada Gambar 3.6 di bawah ini. 
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Gambar 3.6 Weekly Report Gaia Bumi Raya City Mall 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Gambar 3.6 memperlihatkan weekly report untuk minggu kedua bulan 

Maret 2025, yang mencatat perkembangan jumlah pengikut (followers) akun 

Instagram Gaia Bumi Raya City Mall serta perbandingannya dengan Ayani Mega 

Mall dan Singkawang Mall. Laporan ini menunjukkan bahwa pada periode tertentu 

Gaia Mall menunjukkan bahwa jumlah pengikut memiliki pertumbuhan atau tidak, 

selain itu pemagang menghitung selisih jumlah pengikut Gaia Mall dibandingkan 

dua mall pesaing, dengan adanya data ini, pemagang dapat membantu tim 

Marketing Communication mengevaluasi kinerja mingguan secara objektif, 

sekaligus merumuskan langkah optimasi konten berbasis tren kompetitif di pasar 

lokal. 

Sebagai keseluruhan, uraian aktivitas pada tugas media sosial menunjukkan 

bahwa pemagang berkontribusi dalam berbagai tahapan penting manajemen 

komunikasi digital Gaia Bumi Raya City Mall. Mulai dari penyusunan content plan 

yang sistematis, pengelolaan content calendar untuk memastikan ritme publikasi, 

pembuatan caption yang komunikatif dan selaras dengan identitas merek, evaluasi 

performa konten melalui content analysis, hingga pengembangan konsep kreatif 

untuk kampanye tematik seperti Ramadhan “Resto Bukber”, seluruh aktivitas 

tersebut dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi. 

Tidak hanya berfokus pada aspek produksi, pemagang juga mendukung 

proses evaluasi kinerja akun media sosial melalui penyusunan weekly report yang 

membandingkan performa Gaia Mall dengan kompetitor di wilayah sekitarnya. 

Melalui laporan mingguan ini, tim Marketing Communication dapat mengambil 

keputusan berbasis data untuk memperkuat strategi engagement dan optimasi 

pertumbuhan audiens. 

Dengan demikian, tugas-tugas yang dijalankan pemagang di bidang media 

sosial tidak hanya mencakup produksi konten harian, tetapi juga melibatkan proses 

strategis, analitis, dan kreatif secara komprehensif. Aktivitas ini menjadi 

pengalaman praktik nyata dalam menerapkan teori komunikasi pemasaran digital 

yang dipelajari di bangku kuliah ke dalam lingkungan kerja profesional, sekaligus 
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mendukung upaya Gaia Bumi Raya City Mall dalam memperkuat kehadiran 

digitalnya di tengah persaingan industri ritel yang semakin dinamis. 

3.2.2.2 Tugas Loyalty 

Dalam konteks pemasaran digital, manajemen media sosial tidak hanya 

berfokus pada penyebaran konten, tetapi juga mencakup aspek customer 

relationship management yang bertujuan mempertahankan loyalitas pelanggan 

melalui komunikasi dua arah yang konsisten dan responsif (Gunelius, 2011; 

Kingsnorth, 2016). Loyalitas digital dibangun melalui keterlibatan aktif merek 

dalam menjawab kebutuhan dan harapan audiens secara personal di platform 

daring. Selama proses magang di Divisi Marketing Communication Gaia Bumi 

Raya City Mall, pemagang tidak hanya bertugas mengelola konten media sosial, 

tetapi juga berperan langsung dalam pengelolaan dan pemantauan program loyalitas 

pelanggan, khususnya program Gaia Club Member.  

3.2.2.2.1 Tugas Pembuatan Laporan Mingguan Loyalty 

Fokus utama dalam tugas ini meliputi penginputan data pelanggan, 

pembuatan template pertanyaan dan jawaban (Q&A) terkait program, serta 

penyusunan respon standar untuk berbagai pertanyaan dari pengunjung mall. 

Aktivitas ini tidak hanya mendukung kelancaran operasional program loyalty, tetapi 

juga meningkatkan konsistensi pelayanan pelanggan dan membantu manajemen 

mall memahami kebutuhan serta harapan pengunjung, sebagaimana digambarkan 

pada Gambar 3.7 di bawah ini.
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Gambar 3.7 Laporan Mingguan Loyalty Gaia Bumi Raya City Mall 

Sumber : Dokumen Loyalty (2025) 
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Gambar 3.7 menampilkan laporan mingguan loyalty yang disusun oleh 

pemagang. Dalam laporan ini, berbagai pertanyaan pengunjung mengenai program 

loyalty, seperti tata cara pengumpulan dan penukaran poin, jenis hadiah yang 

tersedia, serta ketentuan penggunaan voucher, dicatat secara sistematis berdasarkan 

intensitas kemunculannya selama periode satu minggu. Berdasarkan data tersebut, 

pemagang mengidentifikasi pertanyaan yang paling sering diajukan, misalnya 

terkait jumlah poin yang dapat ditukar dan jenis hadiah populer seperti termos, 

totebag, dan voucher belanja. Melalui penyusunan laporan ini, tim Marketing 

Communication dapat mengidentifikasi area yang memerlukan penguatan 

komunikasi kepada pengunjung agar program loyalty dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. 

Selain melakukan dokumentasi pertanyaan, pemagang juga bertanggung 

jawab dalam penyusunan template jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan loyalty, 

agar seluruh petugas customer service dan Loyalty officer dapat memberikan 

jawaban yang konsisten dan cepat kepada pengunjung, sebagaimana diperlihatkan 

pada Gambar 3.8 di bawah ini. 
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Gambar 3.8 Jawaban Laporan Mingguan Loyalty Gaia Bumi Raya City Mall 

Sumber : Dokumen Loyalty (2025) 
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Gambar 3.8 memperlihatkan format sistematis yang digunakan dalam 

penyusunan template jawaban loyalty. Setiap pertanyaan yang sering diajukan 

pengunjung telah dipasangkan dengan jawaban standar yang telah disusun dengan 

bahasa yang jelas, singkat, dan tetap komunikatif. Dengan adanya template ini, 

proses pelayanan pelanggan menjadi lebih efisien karena Loyalty officer dapat 

langsung merujuk pada jawaban yang sudah disiapkan, sehingga mempercepat 

respons waktu dan mengurangi kemungkinan kesalahan informasi. Selain itu, 

penyusunan template ini juga membantu menjaga citra profesionalisme Gaia Mall 

dalam memberikan layanan yang responsif dan akurat kepada para pengunjungnya. 

Secara keseluruhan, peran pemagang dalam tugas loyalty ini tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi juga strategis dalam meningkatkan kualitas layanan 

pelanggan. Dengan mendokumentasikan pertanyaan yang muncul dan 

menyediakan template jawaban yang sistematis, pemagang turut memperkuat 

hubungan dua arah antara mall dan konsumennya, serta berkontribusi dalam 

membangun retensi pelanggan jangka panjang melalui program Gaia Club 

Member. 

3.2.3 Tugas Tambahan 

Selain fokus utama dalam pengelolaan media sosial dan program loyalty, 

pemagang juga diberikan beberapa tugas tambahan yang mendukung kelancaran 

operasional tim Marketing Communication. Salah satu tugas tambahan yang 

menjadi bagian penting dari kontribusi pemagang dalam melengkapi tugas social 

media dan juga loyalty Dalam praktik social media marketing, proses produksi 

konten secara umum terbagi ke dalam tiga tahapan utama yaitu pre-production, 

production, dan post-production (Andrews & Shimp, 2018). Tahap pre-production 

merupakan fase perencanaan yang mencakup penetapan tujuan konten, identifikasi 

audiens, pencarian ide visual, serta perancangan elemen naratif dan teknis yang 

akan digunakan. Setelahnya, tahap production berfokus pada kegiatan pembuatan 

konten aktual seperti pengambilan gambar atau video dan proses editing. Sementara 

itu, tahap post-production menekankan pada evaluasi performa konten setelah 
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tayang, termasuk analisis metrik engagement dan penyusunan laporan. Ketiga 

tahapan ini bersifat siklikal dan saling terintegrasi, bertujuan untuk memastikan 

konten digital tidak hanya kreatif, tetapi juga relevan dan berdampak bagi audiens 

(Gunelius, 2011; Kingsnorth, 2016). 

Pada tahap pre-production, pemagang bertanggung jawab dalam merancang 

konsep visual dan pesan utama dari video yang akan diproduksi yang berada di 

tugas social media. Ide konten dikembangkan berdasarkan momentum promosi 

tenant, event musiman, atau program loyalitas Gaia Club Member. Pemagang 

menyusun storyline, menentukan durasi video, serta memilih musik dan tone visual 

yang sesuai dengan identitas merek Gaia. Penyusunan ini memperhatikan prinsip 

trend sensitivity (Macarthy, 2015), dengan mempertimbangkan tren digital terkini 

agar konten yang dihasilkan tidak ketinggalan zaman. Dalam hal ini, pemagang 

juga merujuk pada data engagement sebelumnya sebagai acuan untuk 

memperkirakan respons audiens terhadap tema tertentu. Proses ini menjadi dasar 

penting agar konten tidak sekadar menarik secara visual, tetapi juga strategis dalam 

komunikasi merek. 

Masuk ke tahap production, pemagang melakukan editing konten 

menggunakan aplikasi seperti CapCut dan Canva Pro. Aktivitas meliputi pemilihan 

footage, pengaturan urutan visual, penambahan efek dan teks, hingga penyesuaian 

warna dan audio agar sejalan dengan citra profesional Gaia Bumi Raya City Mall. 

Setelah disetujui oleh tim senior, konten diposting ke media sosial seperti Instagram 

dan TikTok. Lanjut ke tahap post-production, pemagang mengumpulkan dan 

menganalisis data performa konten seperti jumlah likes, shares, saves, dan views 

dengan membandingkannya dengan performa minggu sebelumnya atau akun 

kompetitor utama. Hasil evaluasi dirangkum dalam weekly report sebagai dasar 

pengambilan keputusan strategis oleh tim Marketing Communication. Analisis 

berbasis data ini menjadi krusial dalam merumuskan perbaikan berkelanjutan dan 

memastikan bahwa media sosial tidak hanya menjadi saluran komunikasi satu arah, 

melainkan sebagai alat interaksi dan pertumbuhan merek yang dinamis. (Chakti, 

2014) 
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Gambar 3.9 Video Editing Pemagang terhadap Content Gaia Bumi Raya City mall 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Setelah konten dipublikasikan, pemagang juga melaksanakan tugas 

monitoring performa unggahan secara berkala. Proses ini mencakup pencatatan 

metrik engagement seperti jumlah likes, views, shares, dan saves dari setiap konten 

yang diposting. Berdasarkan data tersebut, pemagang menyusun laporan mingguan 

yang membandingkan performa unggahan GAIA dengan kompetitor regional 

seperti Ayani Mega Mall dan Singkawang Grand Mall. Analisis ini menjadi 

landasan dalam mengevaluasi efektivitas konten serta menyusun strategi perbaikan 
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ke depan, misalnya dengan menyesuaikan waktu unggah atau memperkuat call to 

action dalam caption. Keterlibatan pengguna (engagement) merupakan indikator 

utama keberhasilan strategi digital, sebab hal ini menunjukkan sejauh mana audiens 

terlibat dan bereaksi terhadap pesan merek yang disampaikan (Kingsnorth, 2016). 

Oleh karena itu, aktivitas pengumpulan dan analisis metrik engagement menjadi 

bagian esensial dalam proses optimalisasi performa media sosial yang dilakukan 

oleh pemagang. 

 

Gambar 3.10 Hasil Engagement Social Media Gaia Bumi Raya City 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada aktivitas tugas tambahan untuk membantu administrasi, pemagang 

mulai berperan sejak minggu pertama Februari dan terus terlibat hingga minggu 

pertama Mei. Tugas administratif ini mencakup berbagai pekerjaan pendukung 

yang bersifat esensial bagi kelancaran operasional divisi Marketing 

Communication. Pemagang membantu pembuatan surat, seperti surat keterangan 

formulir, yang merupakan dokumen penting dalam pengelolaan administrasi 

internal perusahaan. Selain itu, pemagang bertugas untuk merapikan dan menyusun 

dokumen fisik maupun digital guna memastikan ketersediaan arsip yang rapi dan 
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mudah diakses oleh tim, tidak hanya itu pemagang juga melakukan proses 

pemindaian serta pengetikan dan scanning dokumen yakni sebagai berikut pada 

Gambar  3.10 
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Gambar 3.11 Pengetikan Dokumen oleh Pemagang 

Sumber : Dokumen Admin Marcom (2025) 
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Sehingga seluruh berkas penting dapat terdokumentasi dengan baik dalam 

format digital. Meskipun terdapat jeda pelaksanaan pada minggu tertentu di bulan 

Februari, Maret, dan April, keterlibatan pemagang dalam aktivitas administrasi 

tetap konsisten hingga akhir masa magang. Melalui tugas ini, pemagang 

menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam menjaga keteraturan dan efektivitas 

proses administrasi di lingkungan kerja. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama 3 Bulan 17 Hari menjalani program magang di Divisi Marketing 

Communication Gaia Bumi Raya City Mall, pemagang menghadapi beberapa 

kendala yang dapat dikategorikan ke dalam tiga aspek utama, yaitu struktur 

supervisi, karakteristik pekerjaan, dan pola komunikasi internal. 

1. Penugasan yang diberikan kerap disampaikan secara singkat dan tidak 

disertai dengan arahan teknis pendukung. Pemagang sering diminta untuk 

mengambil dokumentasi berupa foto dan video tanpa penjelasan mengenai 

sudut pengambilan gambar, jenis konten yang diharapkan, atau standar 

kualitas visual yang sesuai dengan identitas merek Gaia Bumi Raya City 

Mall. Hal ini berbeda dengan praktik di kelas pada mata kuliah Social Media 

Marketing dan Content Strategy, di mana setiap produksi konten diawali 

dengan brief terstruktur yang menjelaskan target audiens, tujuan 

komunikasi, dan visual guidelines. Akibatnya, meskipun pemagang sudah 

berinisiatif melakukan pengambilan footage di titik strategis, hasilnya 

sempat dianggap kurang sesuai karena ekspektasi tidak dijelaskan sejak 

awal. 

2. Dalam pelaksanaan program loyalty, keterlibatan pemagang tergolong 

terbatas pada aspek administratif, seperti menyusun template Q&A dan 

menjawab pertanyaan dasar dari pengunjung terkait Gaia Club Member. 

Pemagang belum diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

perencanaan strategi komunikasi loyalitas secara menyeluruh. Sesuai 

dengan konsep Customer Relationship Management (CRM) dan Sales 

Promotion, proses CRM diajarkan sebagai siklus penuh mulai dari 
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identifikasi kebutuhan pelanggan, pembuatan strategi retensi, hingga 

evaluasi program loyalitas berbasis data (Kotler & Keller, 2016). Namun, 

di lapangan pemagang lebih diarahkan pada eksekusi operasional tanpa 

dilibatkan dalam proses perumusan strategi tersebut. 

3. Dalam sesi brainstorming ide konten, pemagang memang diberi 

kesempatan untuk menyampaikan ide, namun dalam beberapa kasus ide 

tersebut tidak diakomodasi atau cenderung diabaikan. Keputusan akhir tetap 

diambil oleh supervisor tanpa ruang diskusi atau evaluasi terhadap ide yang 

diajukan. Di kelas, khususnya pada mata kuliah Digital Marketing 

Communication dan Creative Strategy, brainstorming digambarkan sebagai 

proses kolaboratif yang terbuka, di mana seluruh anggota tim berkontribusi 

aktif dan ide-ide dikaji secara objektif (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2025). 

Namun, di dunia kerja, pemagang harus memahami bahwa ada faktor lain 

seperti pertimbangan anggaran, waktu produksi, dan kebutuhan branding 

yang membuat tidak semua ide bisa langsung diimplementasikan. 

Meskipun menghadapi berbagai kendala tersebut, situasi ini tetap menjadi 

pengalaman pembelajaran yang berharga. Pemagang belajar untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi yang lebih aktif, adaptasi terhadap 

dinamika kerja di lapangan, serta menyampaikan pendapat secara lebih terstruktur 

dan profesional. Hambatan-hambatan ini memberikan gambaran nyata tentang 

perbedaan antara teori di kelas yang terkesan ideal dengan praktik langsung di dunia 

kerja yang memerlukan fleksibilitas dan inisiatif lebih besar. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Dalam mengatasi berbagai kendala yang dialami selama program magang 

di Gaia Bumi Raya City Mall, pemagang berhasil menemukan beberapa solusi 

praktis yang relevan dengan teori perkuliahan dan dapat diterapkan di lingkungan 

kerja. 

1. Untuk mengatasi kendala terkait instruksi penugasan yang minim arahan 

teknis, pemagang mulai mengembangkan kebiasaan menyusun daftar 

pertanyaan klarifikasi sebelum memulai pekerjaan. Dengan cara ini, 
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pemagang memastikan bahwa hasil konten sesuai dengan harapan 

supervisor. Pemagang juga merujuk pada konten-konten terdahulu sebagai 

benchmark untuk menjaga konsistensi dengan brand guideline. Solusi ini 

berkaitan dengan konsep communication feedback loop dari teori Marketing 

Communication Process yang menekankan pentingnya komunikasi dua 

arah agar pesan dan instruksi tersampaikan dengan baik. Perbedaannya, di 

kelas proses briefing biasanya digambarkan rapi dan terstruktur, sedangkan 

di lapangan pemagang perlu aktif meminta klarifikasi karena briefing 

seringkali dilakukan secara singkat dan informal. 

2. Untuk menjawab keterbatasan partisipasi dalam program loyalty, pemagang 

berinisiatif menganalisis pertanyaan yang sering diajukan oleh pelanggan 

dan menyusunnya menjadi laporan pola pertanyaan mingguan. Hal ini 

dilakukan agar tim Marketing Communication dapat mengevaluasi materi 

komunikasi agar lebih efektif dan mudah dipahami pelanggan. Praktik ini 

sesuai dengan teori Customer Experience Management dalam mata kuliah 

CRM, yang menekankan pentingnya mendengarkan kebutuhan konsumen 

melalui feedback loop untuk meningkatkan loyalitas (Kotler & Keller, 

2016). Di kelas, proses ini biasanya diajarkan secara menyeluruh mulai dari 

perencanaan hingga eksekusi, sementara di dunia kerja pemagang harus 

aktif mencari cara berkontribusi meskipun hanya diberi peran administratif. 

3. Untuk mengatasi tantangan saat brainstorming, pemagang belajar 

menyampaikan ide secara lebih terstruktur dengan disertai data pendukung, 

seperti hasil analisis engagement atau tren konten terbaru. Dengan 

menyajikan data sebagai argumen, ide yang diajukan menjadi lebih kuat dan 

relevan dengan kebutuhan pasar. Solusi ini mengacu pada kondep Digital 

Content Strategy dan penerapan model AIDA (Attention, Interest, Desire, 

Action) dalam proses penyusunan konten yang efektif. Di kelas, 

brainstorming sering digambarkan sebagai proses yang partisipatif dan 

demokratis, tetapi di lapangan pemagang perlu menyadari bahwa keputusan 
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akhir ditentukan oleh supervisor yang mempertimbangkan banyak aspek 

lain di luar ide kreatif, seperti urgensi, relevansi, dan efisiensi. 

Secara keseluruhan, solusi yang diterapkan pemagang tidak hanya 

menyelesaikan kendala teknis dan komunikasi yang muncul selama magang, tetapi 

juga memperkuat keterampilan praktis seperti proaktivitas, problem solving, dan 

kemampuan bekerja dalam tim. Pengalaman ini memperkaya pemahaman tentang 

bagaimana teori yang dipelajari di kelas diadaptasi secara realistis ke dalam praktik 

profesional di industri retail dan pemasaran digital. 
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